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RINGKASAN

SISWANTO ,Respon pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah
(Allium ascalonicum L.) terhadap takaran pupuk kotoran ayampada tingkat
pemupukan kimia di lahan pasang surut.(Dibimbingoleh ERNI HAWAYANTI
dan NURBAITI AMIR ).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Respon pertumbuhan dan
produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.)terhadap takaran pupuk
kotoran ayam pada tingkat pemupukan kimia di lahan pasang surut.Penelitian ini
telah dilaksanakan di lahan milik petani yang terletak di desa Karang Rejo RT 8A
NO 04, kecamatan Lalan,Kabupaten Musibanyuasin. Dilaksanakan pada bulan
mei-juli  2019.Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Petak
Terbagi (Split Plot Design) dengan 9 kombinasi perlakuan yang di ulang sebanyak
3 ulangan sehingga di dapatkan 27 petak dan 5 tanaman contoh.Sebagai
perlakuan.Petak utama adalah pembarian takaran pupuk kotoran ayam (A)yang
terdiri dari A1= (5 ton/ha),A2=(10 ton/ha),A3=(15 ton/ha) dan perlakuan anak
petak adalah pemberian pupuk kimia pada tingkat pemupukan kimia (P) yang
terdiri dari P0 = Tanpa Pupuk Kimia,P1= 25% (Urea : 50kg/ha,KCl : 50kg/ha,SP-
36 : 75kg/ha),P2= 50% (Urea : 100kg/ha,KCl : 100kg/ha,SP-36 : 150kg/ha),P3=
75% (Urea : 150kg/ha,KCl : 150kg/ha,SP-36 : 225kg/ha).Peubah pengamatan
dalam penelitian ini antara lain : 1).Tinggi tanaman (cm), 2).Jumlah daun (helai),
3).Jumlah anakan per rumpun,4).Berat umbi per rumpun (g), 5).Berat umbi per
petak (kg).Perlakuan interaksi antara takaran pupuk kotoran ayam15ton/ha dan
75% pupuk kimiamemberikan pengaruh terbaik terhadap tinggi tanaman bawang
merah dan tertinggi terhadap produksi bawang merah  sebesar 2,14 kg/petak.
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SUMMARY

SISWANTO . response of growth and production of shallots (Allium
ascalonicum L) to the dose of chicken manure at the level of chemical fertilization
in tidal fields.(guided by ERNI HAWAYANTIand NURBAITI AMIR).

This study aims to determine the response of growth and production of
onion plants (Allium ascalonicum L) to the dose of chicken manure fertilizer at the
level of chemical fertilization in tidal fields. This research has been carried out in
the land of farmers located in the village karang Rejo RT 8a No 04, kecamatan
kapan kabupaten Musi Banyuasin. held in May-July 2019. The research method
used was a split plot design with 9 treatment combinations that were repeated in 3
replications to obtain 27 plots and 5 sample plants as treatments. The main plot is
the distribution of chicken manure (A) consisting of A1 = (5 tons/ha), A2 = (10
tons/ha), A3 = 15 tons/ha) and the treatment of subplots is the application of
chemical fertilizer at the level of chemical fertilization (P) consisting of P0 =
without chemical fertilizer, P1 = 25% (urea: 50 kg/ha, KCl: 50 kg/ha, SP-36: 75
kg/ha), P2 = 50% (urea: 100 kg/ha , KCl: 100 kg/ha, SP-36: 150 kg/ha), P3 = 75%
(urea: 150 kg/ha, KCl: 150kg/ha, SP-36: 225 kg/ha). Observing variables in this
study include: 1) plant height (cm), 2) number of leaves (strands), 3) number of
tillers per clump, 4) tuber weight per clump (g), 5) tuber weight per plot
(kg).Interaction treatment between the dosage of chicken manure 15 tons / ha and
75% of chemical fertilizers had the best effect on the height of shallots and the
highest onion production of 2.14 kg / plot.



ix

RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan pada tanggal 17 januari 1995 di Desa Karang

Rejo,Kecamatan Lalan,Kabupaten Musi Banyuasin,Sumatera Selatan .Penulis

merupakan anak kedua dari tiga bersaudara ,dari bapak Rokhimin dan ibu Sri

Ati.Peneliti bertempattinggal di Desa Karang Rejo,Dusun 02 RT 08a NO 04

.Kecamatan Lalan,Kabupaten Musi Banyuasin ,Sumatera Selatan.

Penulis menyelesaikan Sekolah Dasar tahun 2007 di MI Nurul Huda

Karang Rejo,Pendidikan Sekolah Menengah Pertama selesai pada tahun 2010 di

SMP Negeri 1 Lalan,dan penulis menyelesaikan Sekolah Menengah Atas Di SMA

Bina Pratama pada tahun 2013.Penulis terdaftar sebagai mahasiswa Fakultas

Pertanian Jurusan Agroteknologi Universitas Muhammadiyah Palembang pada

tahun 2015.

Penulis menyelesaikan Kuliah Kerja Lapangan ( Magang ) selama 1 bulan

dari tanggal 1Agustus 2018 sampai tanggal 30 Agustus 2018 di PT.Raja Palma

Kabupaten Musi Banyuasin.Penulis menyelesaikan Kuliah Kerja Nyata ( KKN )

Angkatan ke 51 selama 40 hari dari tanggal 16 Januari 2019 sampai 27 Febuari

2019 di RT 30 RW 02 Diperumahan Griya Dharma Sejahtera,Kelurahan

Gandus,Kecamatan Gandus di Kota Palembang.Dan melaksanakan penelitian di

lahan milik petani yang terletak di Desa Karang Rejo RT 8A no 04, kecamatan

Lalan,Kabupaten Musibanyuasin. Dilaksanakan pada bulan Mei-Juli 2019.Dengan

judul penelitian respon pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (

Allium ascalonicum L.) terhadap takaran pupuk kotoran ayampada tingkat

pemupukan kimia di lahan pasang surut.



x

KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan puji dan  syukur kepada Allah SWT dan berkat

rahmatnya ,akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul

“Respon pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum

L.) Terhadap Takaran Pupuk kotoran ayampada tingkat pemupukan kimia di lahan

pasang surut’’ Penulis mengucapkan ribuan terima kasih kepada dosen

pembimbing utama Ir. Erni Hawayanti,M.Si dan dosen pendamping Nurbaiti

Amir,SE,SP,M,Si dan kepada para dosen yang selama ini memberikan arahan

dalam menyusun skripsi ini.Serta,teman-teman seperjuangan yang telah

membantu,mendukung  dan menyisihkan waktu dan tenaganya sehingga skripsi

ini telah selesai dengan baik.

Penulis menyadari bahwa dalam menyusun skripsi ini terdapat banyak

kekurangan.Untuk itu,penulius mengharapkan saran dan kritiknya dari

pembaca.semoga,Skripsi ini bermanfaat bagi semua pihak yang membutuhkan.

Palembang 2019

Penulis



xi

DAFTAR ISI

Halaman

KATA PENGANTAR ....................................................................................... x

RIWAYAT HIDUP............................................................................................ xi

DAFTAR TABEL.............................................................................................. xii

DAFTAR GAMBAR ......................................................................................... xiv

DAFTAR LAMPIRAN...................................................................................... xv

I. PENDAHULUAN ....................................................................................... 1

A. Latar Belakang ....................................................................................... 1

B. Tujuan Penelitian ................................................................................... 3

II. KERANGKA TEORITIS ........................................................................... 4

A. Tinjauan Pustaka................................................................................... 5

1. Sistematika Botani dan Morfologi Tanaman Bawanng Merah ...... 5

2. Syarat Tumbuh Tanaman Bawang Merah ...................................... 7

3. Pupuk Kotoran Ayam ..................................................................... 8

4. Pupuk Kimia .................................................................................. 9

B. Hipotesis ............................................................................................... 10

III. PELAKSANAAN PENELITIAN............................................................. 11

A. Tempat dan Waktu .............................................................................. 11

B. Alat dan Bahan.................................................................................... 11

C. Metode Penelitian................................................................................ 11

D. Analisis Statistik ................................................................................. 12

E. Cara Kerja ........................................................................................... 14



xii

Halaman

1. Pembuatan Pupuk Limbah TernakPersiapan Lahan ..................... 14

2. Persiapan lahan………………………………………………….. 14

3. Penyiapan Bibit Bawang MerahPemupukanPenanaman .............. 15

4. Pemupukan ……………………………………………………… 16

5. Penaanaman……………………………………………………… 17

6. Pemeliharaan ................................................................................. 17

7. Panen ............................................................................................. 18

F. Peubah Yang Diamati ......................................................................... 19

1. Tinggi Tanaman (cm).................................................................... 19

2. Jumlah Daun (Helai) ..................................................................... 20

3. Jumlah anakan per rumpun (anakan) ............................................ 20

4. Berat Umbi Per umpun (g) ........................................................... 21

5. Berat Umbi Perpetak(kg) .............................................................. 21

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN................................................................. 22

A. Hasil .................................................................................................... 22

B. Pembahasan......................................................................................... 32

V. KESIMPULAN DAN SARAN................................................................. 38

A. Kesimpulan ......................................................................................... 38

B. Saran.................................................................................................... 38

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



1

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lahan pasang surut merupakan salah satu lahan sub optimal, namun

memiliki prospek yang cukup menjanjikan jika dijadikan lahan pertanian,

terutama tanaman pangan seperti padi, hal ini dikarenakan sebagian besar lahan

kering telah dialih fungsikan menjadi kepentingan non pertanian.  Luas lahan

pasang surut di Indonesia diperkirakan sekitar 20.1 juta ha, dan sekitar 9.53 juta

ha berpotensi untuk dijadikan sebagai lahan pertanian.Lahan pasang surut

memiliki 4 (empat) tipe luapan, yaitu tipe luapan A, B, C dan D. (Alihamsyah,

2012).

Luapan air (genangan) merupakan masalah utama yang harus diperhatikan

dalam bawang merah di lahan rawa pasang surut.Menurut Nugroho et.al.(1992)

lahan rawa pasang surut dapat dibedakan menjadi empat tipe luapan yaitu (1) tipe

A,lahan selalu terluapi air pasang,baik pada pasang besar,(tunggal) maupun

pasang kecil (ganda0, (2) tipe B,lahan yang hanya terluapi air pasang besar, (3)

tipe C,lahan tidak terluapi air pasang memiliki jeluk muka air tanah < 50cm,dan

(4)tipe D,lahan tidak terluapi air pasang dengan jeluk muka air tanah >

50cm.informasi tipe luapan sangat di perluakan didalam upaya perbaikan

penggelolaan lahan rawa pasang surut untuk di budidaya bawang merah.

Menurut keterangan sekertaris Desa Karang Agung Ilir (2019) bahwa

lahan pasang surut dalam satu kecamatan ini memiliki 27 Desa dan mencapai

luasan lahan  ± 1500 ha.Dibeberapa desa dalam satu kecamatan sudah melakukan

kegiatan pertanian IP 200 dalam satu tahun,Namun di Desa Karang Agung Ilir

baru melakukan pada satu tahun terahir.Oleh karena itu untuk mencapai dan

meningkatkan produksi dan penghasilan ekonomi masyarakat dalam kegiatan

pertanian,dalam hal ini dilakukan kegiatan budidaya tanaman hortikultura yaitu

budidaya tanaman bawang merah disela waktu dalam menunggu musim bercocok

tanaman padi.
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Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan komoditi hortikultura yang

tergolong sayuran rempah. Sayuran ini banyak dibutuhkan terutama sebagai

pelengkap bumbu masakan guna menambah cita rasa dan kenikmatan

makanan.Selain sebagai bumbu masak, bawang merah dapat juga digunakan

sebagai obat tradisional yang bermanfaat untuk kesehatan (Rahayu dan Berlian,

2004).

Produksi bawang merah tahun 2014 sebesar 1,234 juta ton. Dibanding

dengan tahun 2013, produksi meningkat sebesar 223.33 ribu ton (22.0%) (BPS,

2015). Konsumsi bawang merah di Indonesia 4.56 kg/kapita/tahun atau 0,38 kg

kapita/bulan dan mengalami kenaikan sebesar 10% hingga 20% menjelang hari-

hari besar keagamaan. Perkiraan kebutuhan bawang merah tahun 2015 mencapai

1,195,235 ton yang terbagi kebutuhan konsumsi 952,335 ton; kebutuhan benih

102,900 ton; kebutuhan industri 40,000 ton dan kebutuhan ekspor 100,000 ton.

Produktivitas bawang merah di Indonesia masih tergolong rendah dengan kisaran

9 ton/ha, sedangkan potensinya dapat mencapai 17 ton/ha (Ciptady, 2015).

Rendahnya produktivitas di lahan pasang surut diakibatkan genangan air

dan kondisi fisik lahan, kemasaman tanah dan asam organik pada lahan gambut

tinggi, mengandung zat beracun (seperti pirit (FeS2)) dan intrusi air garam,

kesuburan alami tanah rendah dan beragamnya kondisi fisika kimia tanahnya

(Nazemi et al., 2012).  Oleh karena itu salah satu cara yang dapat dilakukan untuk

meningkatkan produktivitas lahan pasang surut ini adalah dengan pemupukan.

Penggunaan pupuk merupakan suatu kebutuhan tanaman untuk mencukupi

kebutuhan nutrisi dan menjaga keseimbangan hara yang tersedia selama siklus

pertumbuhan.Pemberian pupuk organik merupakan tindakan pengelolaan yang

diharapkan dapat memperbaiki kesuburan tanah melalui perbaikan sifat fisika,

kimia dan biologi tanah.Pemberian pupuk organik dan pupuk anorganik (NPK)

merupakan suatu usaha dalam memenuhi kebutuhan hara bagi tanaman.Hal ini

dimaksudkan untuk memperbaiki keseimbangan hara yang terdapat didalam

tanah.Penggunaan pupuk anorganik (pupuk kimia) dalam jangka panjang

menyebabkan kadar bahan organik tanah menurun,struktur tanah rusak,dan

pencearan lingkungan.hal ini jika terus berlanjut akan menurunkan kualitas tanah



3

dan kesehatan lingkungan.untuk menjaga dan meningkatkan produktivitas tanah

diperlukan kombinasi pupuk anorganik dengan organik yang tepat (Isnaini 2006).

Petani umumnya memupuk tanaman bawang merah dengan pupuk kimia

(anorganik) secara terus menerus dengan dosis urea 200kg/ha,SP-36 300kg/ha,dan

KCL 200kg/ha.Pemupukan kimia tanpa dibarengi dengan pemupukan organik

merupakan tindakan yang kurang bijaksana terutama didalam usaha pertanian

yang berkelanjutan.Pemupukan kimia dengan dosis tinggi dalam waktu yang lama

berdampak buruk terhadap mikroorganisme yang ada dalam tanah dan apabila

dibiarkan maka kesuburan alami tanah akan turun ( Adijaya 2010).

Menurut Bayu (2011), kotoran ayam ini mempunyai kadar hara N = 1,5%,

P = 1,3 %,dan K = 0,8% lebih tinggi dari kotoran hewan yang lain yaitu 1,82%.

Fosfor yang tinggi ini sangat bermanfaat dalam pembentukan buah. Selanjutnya

Hartatik dan Widowati (2005) menyatakan bahwa kadar hara pada kotoran ayam

sangat dipengaruhi oleh jenis kosentrat yang diberikan. Selain itu kotoran ayam

tersebut tercampur oleh sisa-sisa makanan ayam relatif lebih cepat terdekomposisi

serta sekam sebagai alas kandang yang dapat menyumbangkan tambahan hara

kedalam pupuk kandang terhadap tanaman.

Menurut Sumarni et. al. (2010) pemberian pupuk kotoran ayam dengan

takaran 5 – 6 ton/ha dapat memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kapasitas

menahan air, pori aerasi dan laju infiltrasi serta memudahkan pentrasi

akar.Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian tentang respon

pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.)

terhadap takaran pupuk kotoran ayam pada tingkat pemupukan kimia di lahan

pasang surut.

B. Tujuan Penelitian

Respon pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium

ascalonicum L.) terhadap takaran pupuk kotoran ayam pada tingkat pemupukan

kimia di lahan pasang surut.
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